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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mayoritas arah opini publik mengenai kampanye PDI 

Perjuangan adalah menyenangkan. Yang berarti publik menyukai kampanye 

partai ini. Adapun komponen kampanye yang diteliti adalah sumber dan pesan 

kampanye. Opini mengenai sumber kampanye dikategorikan menjadi 4 aspek 

yaitu kepercayaan, keahlian, daya tarik, dan faktor pendukung. Sedangkan 

pesan kampanye dibagi menjadi dua yaitu aktivitas dan informasi. 

Pertama, aspek kepercayaan. Aspek ini terdiri dari jujur, 

bertanggung jawab, dan peduli. Yang paling menonjol adalah aspek integritas 

dan kepedulian. Temuan data ini menunjukkan bahwa publik menyukai sumber 

kampanye yang terbukti tidak melakukan korupsi dan peduli pada kondisi 

masyarakat. Kampanye blusukan dan kesediaan Jokowi membeli dagangan 

pasar menunjukkan kepedulian PDI Perjuangan pada masyarakat menengah ke 

bawah. Publik juga menyukai juru kampanye PDI Perjuangan karena Jokowi 

melakukan kampanye yang legal dan tidak menjelek-jelekan lawan politik. 

Sikap kepedulian dan tidak menjelek-jelekan lawan politik inilah yang 

membuat publik percaya pada juru kampanye PDI Perjuangan. 

Kedua, aspek keahlian. Keahlian sumber kampanye dilihat dari 

tingkat pendidikan, wawasan, dan pengalaman di bidang politik. Aspek yang 

paling disoroti publik adalah pengalaman politik Jokowi. Keberhasilan Jokowi 
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memimpin kota Solo merupakan pengalaman politik yang disukai publik, 

bahkan Jokowi berhasil meraih beberapa penghargaan berkat keberhasilannya. 

Namun, ketidaksiapan Jokowi menjawab program partai menjadi kekurangan 

juru kampanye PDI Perjuangan. 

Ketiga, aspek daya tarik. Tidak dapat dihindari daya tarik sumber 

kampanye diperlukan untuk menarik perhatian khalayak. Daya tarik sumber 

kampanye dilihat dari penampilan fisiknya dan daya tarik psikologis. Menarik 

atau tidaknya penampilan fisik sumber memang relatif. Namun, pada penelitian 

ini penampilan fisik yang disukai publik adalah sederhana dan dekat dengan 

rakyat. Kesederhanaan Jokowi dapat dilihat dari baju yang ia kenakan saat 

berkampanye. Beliau hanya mengenakan kemeja putih atau baju kotak-kotak. 

Jokowi berjalan mengeliling pasar dan bersedia membeli dagangan pasar. 

Kegiatan Jokowi ini membuat rakyat merasa dekat dengannya. 

Berikutnya, faktor pendukung (aspek keempat) kredibilitas sumber 

kampanye yaitu ketenangan, keterbukaan, dan kemampuan bersosialisasi. 

Jokowi memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik dengan masyarakat 

menengah ke bawah. Ini merupakan nilai tambah juru kampanye PDI 

Perjuangan dibandingkan partai lain. Dalam melaksanakan kampanye, Jokowi 

bersedia mendengarkan keluhan masyarakat dan berjanji melakukan 

pembenahan. Jokowi juga memiliki kharisma yang dapat menarik perhatian 

masyarakat saat berkampanye. Publik menilai PDI Perjuangan menggunakan 

pendekatan yang tepat saat berkampanye.  
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Dari keempat aspek kredibilitas komunikator, ada beberapa aspek 

yang mendapat banyak sorotan yaitu integritas pribadi, kepedulian, 

pengalaman politik, dan daya tarik sumber kampanye. Aspek-aspek sumber 

kampanye inilah yang disukai oleh publik. 

Selain komentar mengenai sumber kampanye, ada juga yang 

memberikan saran kepada Jokowi apabila terpilih menjadi presiden. Hal ini 

dikarenakan pencalonan Jokowi sebagai presiden dari PDI Perjuangan. Saran 

tersebut diantaranya meminta Jokowi memperbaiki sistem pemerintahan, 

memperhatikan rakyat kecil, dan tidak menjadi alat partai politik untuk 

memperoleh kekuasaan. Publik juga berharap Jokowi memprioritaskan 

pembangunan di Jayapura dan dapat menghapus kebencian masyarakat Papua 

karena permasalahan Orde Baru. 

Berikutnya arah opini mengenai pesan kampanye. Pesan 

kampanye merupakan hal-hal apa saja yang disampaikan dan dilakukan Jokowi 

saat menjadi juru kampanye PDI Perjuangan. Terdapat dua jenis komentar 

mengenai pesan kampanye PDI Perjuangan. Ada yang mengenai aktivitas 

kampanye, dan ada juga mengenai informasi yang disampaikan.  

Berkaitan dengan aktivitas kampanye, mayoritas arah opini 

adalah menyenangkan yang berarti publik menyukai Kampanye PDI 

Perjuangan. Kampanye ini dinilai publik adalah bentuk kepedulian terhadap 

rakyat kecil. Selain itu, publik juga menyukai bentuk kampanye yang 

sederhana, tanpa panggung dan artis dangdut.  
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Informasi kampanye seperti ajakan memilih PDI Perjuangan di 

pemilu legislatif juga mendapatkan arah opini yang menyenangkan. Publik 

menyatakan diri akan mendukung PDI Perjuangan, bahkan beberapa juga 

mengajak memilih PDI Perjuangan pada pemilu legislatif. Saat berkampanye di 

Papua, Jokowi menyampaikan alasan PDI Perjuangan berkampanye di sana 

dengan bahasa yang mampu membangkitkan emosi khalayak yaitu “Saya 

datang ke Papua karena apa, karena matahari terbitnya di Papua. Dan saya 

yakin, persoalan-persoalan di Papua akan bisa diselesaikan dengan hati”.  

Komentar publik akan pemberitaan Kampanye PDI Perjuangan 

menunjukkan publik memperhatikan, menilai, dan menentukan sikap atas 

kampanye partai politik. Arah opini publik mengenai Kampanye PDI 

Perjuangan menunjukkan bagaimana sikap publik terhadap partai ini. Arah 

opini publik yang menyenangkan sesuai dengan elektabilitas PDI Perjuangan 

yang tinggi pada pemilu legislatif 2014. Pada hasil quick count Kompas, PDI 

memperoleh suara sebesar 19,24%. Sedangkan pada pemilu legislatif, PDI 

Perjuangan memenangkan pemilu dengan suara sebanyak 18,95%. Hal ini 

berarti adanya konsistensi antara sikap dan perilaku memilih masyarakat 

Indonesia. 

Berdasarkan data dari Kompas.com, pembaca Kompas.com 

adalah masyarakat yang berpendidikan tinggi dan sering mengakses internet 

untuk mencari informasi. Sehingga masyarakat tidak lagi kekurangan referensi 

mengenai partai politik. Karakteristik pembaca tersebut membuat seseorang 

lebih rasional. Ia akan konsisten antara sikap dan perilakunya. Ketika 
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kampanye politik dinilai menyenangkan, maka ia akan memilih partai tersebut 

dalam pemilu.  

Penelitian ini menunjukkan kampanye politik memiliki peran 

penting dalam mempengaruhi opini publik dan elektabilitas partai. Masyarakat 

telah mampu menilai dan menyampaikan opini terkait kampanye politik. 

Sehingga kemampuan politik sumber kampanye perlu diperhatikan.  

Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah Teori 

Konsistensi relevan untuk diterapkan dalam konteks politik di Indonesia. 

Masyarakat Indonesia (dalam penelitian ini pembaca Kompas.com) konsisten 

antara sikap dan perilakunya. Hal tersebut dapat dilihat dari sesuainya opini 

publik dan elektabilitas PDI Perjuangan. Arah opini mengenai kampanye PDI 

Perjuangan adalah menyenangkan dan elektabilitas partai tinggi pada pemilu 

legislatif 2014.  

 

B. Saran 

Di era teknologi komunikasi yang telah berkembang pesat, 

publik telah aktif mencari informasi dan menilai aktivitas partai politik. 

Kampanye politik memiliki peran penting dalam mempengaruhi opini dan 

elektabilitas partai. Peneliti menyarankan praktisi Public Relations (PR) dalam 

merancang kampanye politik mempertimbangkan kredibilitas juru kampanye. 

Apabila kampanye politik dilaksanakan oleh juru kampanye yang kredibel, 

maka pesan kampanye dapat diterima baik oleh khalayak. Peneliti juga 

menyarankan partai politik melaksanakan kampanye yang dapat menunjukkan 
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kepedulian terhadap rakyat kecil, dan tidak lagi menggunakan artis dangdut 

untuk menarik perhatian masyarakat. 

Seperti yang sudah dijabarkan sebelumnya, hasil penelitian ini 

sekaligus menunjukkan pemilih di Indonesia konsisten antara sikap dan 

perilakunya. Namun, objek Penelitian ini adalah publik di kolom komentar 

Kompas.com dengan karakteristik pembaca berpendidikan tinggi. Individu 

yang berpendidikan cenderung aktif dan kritis menilai informasi yang diterima. 

Oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan untuk memilih karakter 

pembaca yang berpendidikan rendah agar hasil penelitian mampu menjawab 

relevansi Teori Konsistensi dalam konteks politik di Indonesia yang lebih 

lengkap. 
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LAMPIRAN 



 

 
Lampiran Tabel 

a. Hasil Uji Realibilitas Sumber Kampanye: Kepercayaan 

 N M1 CR1 M2 CR2 

Akurasi Komentar 342 286 0,8 254 0,7 

 

b. Hasil Uji Realibilitas Sumber Kampanye: Keahlian 

 N M1 CR1 M2 CR2 

Akurasi Komentar 342 314 0,9 252 0,7 

 

c. Hasil Uji Realibilitas Sumber Kampanye: Daya Tarik 

 N M1 CR1 M2 CR2 

Akurasi Komentar 342 292 0,8 246 0,7 

 

d. Hasil Uji Realibilitas Sumber Kampanye: Faktor Pendukung 

 N M1 CR1 M2 CR2 

Akurasi Komentar 342 312 0,9 266 0,7 

 

e. Hasil Uji Realibilitas Sub Unit Analisis Pesan Kampanye 

 N M1 CR1 M2 CR2 

Akurasi Komentar 342 328 0,9 322 0,9 

 

 

 

 

 

 



 

 
Lampiran 1 

 

Protokol Pengisian Lembar Coding 

Arah Opini Publik mengenai Kampanye PDI Perjuangan 

 

Pengantar 

Analisis isi ini dimaksudkan untuk mengetahui arah opini publik mengenai 

Kampanye PDI Perjuangan di kolom komentar Kompas.com periode 16 Maret – 6 

April 2014. Ada dua komponen kampanye yang dianalisis, yaitu: 

1. Sumber kampanye yang dibagi menjadi kepercayaan, keahlian, daya tarik, 

dan faktor pendukung. 

2. Pesan kampanye dibagi menjadi aktivitas dan informasi. 

Bacalah dengan seksama petunjuk pengisian yang menjadi dasar Anda dalam 

mengisi lembar coding. 

Kolom Komentar 

Objek penelitian ini adalah komentar yang berada di kolom komentar 

Kompas.com. Kolom komentar ini berfungsi sebagai saluran opini masyarakat 

terkait isu yang diberitakan. Kolom komentar berada di bawah berita. Penelitian 

ini berfokus pada komentar mengenai Kampanye PDI Perjuangan yang dilakukan 

oleh Jokowi. 

Prosedur 

Bacalah berita dan komentar terkait Kampanye PDI Perjuangan yang dilakukan 

oleh Jokowi menghadapi pemilu legislatif 2014. Baca juga petunjuk pengisian ini 

untuk mempermudah Anda menempatkan komentar dalam kategori yang tepat. 

Setelah itu isilah lembar koding sesuai dengan angka pada bidang yang sudah 

disediakan. 

 

Q1: Kepercayaan 

Berkaitan dengan apakah publik percaya pada sumber kampanye.  

A. Menyenangkan, apabila Jokowi dinilai: 



 

 
 Jujur: menyampaikan informasi yang benar, sesuai fakta, tidak 

memanipulasi informasi, dan tidak berpura-pura. 

 Integritas pribadi: tidak bisa disogok, tidak korupsi, takut dosa, dan 

adil. 

 Bertanggung jawab: melaksanakan tugas dengan baik. 

 Peduli: mulia, amanah, memperhatikan kondisi masyarakat, dari 

rakyat untuk rakyat, dan menjadikan rakyat makmur. 

B. Tidak menyenangkan, apabila Jokowi dinilai: 

 Pembohong: memanipulasi informasi. Pembaca juga meragukan 

kebenaran informasi yang disampaikan Jokowi, dan tidak 

memenuhi janji kampanye. 

 Tidak berintegritas: pencitraan palsu/berlebihan, alat partai, hanya 

menuruti perintah ketua partai, dan ambisius. 

 Tidak peduli: tidak memperhatikan kondisi masyarakat, dan tidak 

amanah. 

 Tidak bertanggung jawab: lalai menunaikan tugas, melanggar 

aturan kampanye, dan mengecewakan. 

 

Q2: Keahlian 

Komentar mengenai kemampuan dan pengalaman politik sumber kampanye. 

A. Menyenangkan apabila Jokowi dinilai: 

 Berpendidikan tinggi: mendapatkan gelar minimal sarjana (S1), 

pintar, dan mampu menjawab pertanyaan dengan baik. 

 Wawasan luas: memiliki pengetahuan yang luas, kreatif, dan 

mengikuti perkembangan jaman. 

 Berpengalaman: memiliki pengalaman atau prestasi politik, mampu 

menyelesaikan persoalan, tahu yang terbaik, hebat, dan oke.  

  

 

 



 

 
B. Tidak menyenangkan apabila Jokowi dinilai: 

 Berpendidikan rendah: tidak memiliki gelar sarjana, tidak 

bersekolah, tidak memiliki keterampilan.  

 Wawasan sempit: Jokowi dinilai bodoh dan tidak mampu 

menjawab pertanyaan dengan baik. 

 Tidak berpengalaman = Jokowi dinilai  sebagai sosok baru dalam 

dunia politik, tidak memiliki program yang jelas, dan masyarakat 

ragu mendukungnya. 

 

Q3: Daya Tarik 

Komentar mengenai penampilan fisik atau psikologis (kesamaan dengan 

target audiens). 

A. Menyenangkan apabila Jokowi dinilai: sederhana, tidak berlebihan, dekat 

dengan masyarakat, masyarakat antusias menyambut Jokowi, dan 

menyukai Jokowi. 

B. Tidak menyenangkan apabila Jokowi dinilai: sombong, berlebihan, 

mewah, dan angkuh. 

 

Q4. Faktor Pendukung 

A. Menyenangkan apabila Jokowi dinilai: 

 Tenang: tidak grogi, tidak panik, dan tidak gelisah saat berkampanye.  

 Terbuka: bersedia menjawab pertanyaan dan tidak menutupi informasi  

 Mampu bersosialisasi: bersedia berkomunikasi dengan rakyat, 

memiliki kemampuan komunikasi yang menyentuh hati masyarakat 

atau membangkitkan emosi khalayak. 

B. Tidak menyenangkan apabila Jokowi dinilai:  

 Tidak bersosialisasi: sombong dan tidak mau berkomunikasi dengan 

masyarakat menengah ke bawah, pilih kasih, tidak memiliki 

massa/pendukung.   

 Grogi: canggung, kebingungan, dan gugup saat berkampanye 



 

 
 Tertutup: menutup-nutupi informasi dan tidak bersedia menjawab 

pertanyaan. 

 

Q5: Aktivitas Kampanye 

komentar pembaca terkait kegiatan kampanye PDI Perjuangan. 

A. Menyenangkan: yang termasuk dalam kategori ini adalah komentar 

mengandung unsur pujian terhadap kegiatan kampanye. 

B. Tidak menyenangkan: yang termasuk dalam kategori ini adalah komentar 

yang mengandung unsur ketidak sukaan, kritik dan celaan terhadap 

kegiatan kampanye. 

 

Q6: Informasi Kampanye 

A. Menyenangkan apabila: publik menyetujui informasi yang disampaikan 

Jokowi selaku juru kampanye partai, dan menyatakan diri akan 

mendukung PDI Perjuangan dalam pemilu 2014. 

B. Tidak menyenangkan apabila: publik tidak setuju akan informasi yang 

disampaikan Jokowi selaku juru kampanye partai, dan menyatakan diri 

tidak akan mendukung PDI Perjuangan dalam pemilu 2014. 

 

Apabila komentar tidak menunjukkan arah opini (menyenangkan atau tidak 

menyenangkan) maka dikategorikan sebagai opini yang netral. 

C. Netral: yang termasuk dalam kategori ini adalah komentar yang tidak 

menunjukkan sikapnya apakah mendukung atau tidak mendukung 

kampanye, PDI Perjuangan, maupun Jokowi sebagai sumber kampanye. 

 

 

TERIMA KASIH 

 

 

 

 



 

 
Lampiran 2 

 

LEMBAR KODING: ARAH OPINI PUBLIK MENGENAI KAMPANYE 

PDI PERJUANGAN 

Nomor coding: 

Nomor identitas coder: 

Judul Berita: 

Hari/Tanggal Berita: 

Pesan Kampanye: 

 

Komentar Mengenai Sumber Kampanye 

1. Kepercayaan 

a. Menyenangkan   b. Tidak Menyenangkan c. Netral 

Jujur        Pembohong    

Berintegritas       Tidak berintegritas 

Peduli        Tidak peduli 

Bertanggung jawab       Tidak tanggung jawab 

2. Keahlian 

a. Menyenangkan   b. Tidak Menyenangkan c. Netral 

Berpendidikan tinggi       Berpendidikan rendah 

Wawasan luas        Wawasan sempit 

Berpengalaman        Tidak berpengalaman 

3. Daya Tarik 

a. Menyenangkan   b. Tidak Menyenangkan c. Netral 

4. Faktor Pendukung 

a. Menyenangkan   b. Tidak Menyenangkan c. Netral 

Tenang          Grogi 

Mampu bersosialisasi        Tidak bersosialisasi 

Terbuka          Tertutup 

 

 



 

 
Komentar Mengenai Pesan Kampanye 

5. Aktivitas Kampanye 

a. Menyenangkan   b. Tidak Menyenangkan c. Netral 

6. Informasi Kampanye 

a. Menyenangkan   b. Tidak Menyenangkan c. Netral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
Lampiran 3 

Berita 1: Kampanye, Jokowi Bacakan Teks Pancasila dan Proklamasi (1 komentar) 

 

Berita 2: Kampanye PDIP, Anak-Anak Ikutan Teriak “Jokowi Presiden” (7 komentar) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
Berita 3: Hari Ini, Jokowi dan Anis Matta Kampanye di Lampung (4 komentar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
Berita 4: Kampanye di Pasar, Jokowi Ditanya Siapa Pendampingnya di Pilpres (16 
komentar) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Berita 5: Jokowi Dikerubungi Karyawati Bank (17 komentar) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Berita 6: Kampanye “Blusukan” ke Puncak, Jokowi Beli Sepatu Koboi (11 komentar) 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
Berita 7: Sambil Kampanye Pileg, Jokowi juga Kampanye Capres (10 komentar) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
Berita 8: Beli Tas Untuk Istri, Jokowi “Nawar” Rp 60.000 jadi Rp 75.000 (31 komentar) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Berita 9: Ketika Jokowi Berbahasa Gaul (20 komentar) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Berita 10: Kampanye di Ramayana, Jokowi Dikira Sudah Punya Cucu (10 komentar) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Berita 11: Pesona Jokowi dan Harapan Warga Papua (44 komentar) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


